BAB VI

KESIMPULAN

Melalui paparan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Musik keroncong berasal
dari musik Portugis abad ke-16 berdasarkan fakta sejarah bahwa
dari abad ke-7 hingga abad ke-12 pengaruh budaya bangsa Moor
dari Afrika Utara masuk dan berkembang di Portugal, antara lain
dalam bentuk lagu dan tarian yang dikenal dengan sebutan Moresco.
Perjanjian Tordesillas dengan Spanyol pada tahun 1494 memb\}ka
jalan bagi Portugis melakukan pelayaran ke Timur melalui Cape
Verde di Samudera Atlantik, Tanjung Pengharapan Baik di Afrika
Selatan, Bab El Mandeb di Jazirah Arab, hingga mencapai Goa di
India Depan, Coromandel dan Bengali di India Belakang, lalu
Arakan, Malaka, Sunda Kalapa, Maluku di Asia Tenggara, hingga ke
Jepang dan Cina di Asia Timur.

Selama lebih dari seabad sejak tahun 1513, Portugis telah
menanamkan pengaruh agama dan budayanya di Maluku dan Flores
yang peninggalannya masih dapat ditemukan saat ini. " Musik
Portugis juga pertama kali diperkenalkan di Maluku melalui para
misionaris Portugis, yang diterima dengan baik oleh penduduk
pribumi. Peninggalan musik Portugis dari abad ke-16 juga masih

dapat ditemukan saat ini di Maluku dan Halmahera. Melalui lagu
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Moresco dan Cafrinho, musik Portugis abad ke-16 juga ditemukan
pada komunitas di Kampung Tugu sejak tahun 1661.

Masuknya musik Portugis abad ke-16 dari Maluku ke
Kampung Tugu dibawa oleh para laskar Portugis asal Goa yang
bertugas di Pulau Banda bersama keluarga mereka orang pribumi
Banda. Mereka merupakan orang pelarian dari Banda ketika pulau
itu diserbu oleh VOC sejak tahun 1620-an. Dalam pelarian kapal
mereka rusak dan karam di pantai Cilincing. Mereka ditangkap VOC
lalu dibebaskan setelah berpindah agama sesuai perjanjian. Mereka
menjadi orang merdeka dan dibuang ke Kampung Tugu. Mer’gka
adalah pemukim pertama yang mendiami' Kampung Tugu. Letak
Kampung Tugu yang  terisolasi telah mendorong mereka untuk
menghidupkan kembali musik Portugis melalui lagu Moresco dan
Cafrinho dengan iringan alat musik buatan mereka sendiri yang
disebut kroncong.

Kroncong identik dengan cavaquinho, alat musik Portugis abad
ke-16 yang dibawa para pelaut dari Portugal. Perjalanan panjang
cavaquinho ke Kampung Tugu dilakukan dengan mengitari Amerika
Selatan melalui Madeira sebagai braguinha; di Brazilia dinamakan
machete; di Kepulauan Karibia mendapatkan sebutan bahasa
Spanyol quatro karena berdawai empat dibandingkaﬁ gitar Spanyol
vihuela berdawai enam; di Hawaii memperoleh sebutan istilah lokal

ukelele karena dipetik dengan jari yang melompat. Di Maluku
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namanya menjadi ukulele sesuai sebutan Hawaii. Model ukulele
dibuat kembali para perajin di Kampung Tugu dengan sebutan
kroncong, karena menghasilkan bunyi ‘crong’.

Di Kampung Tugu para pemukim itu membentuk sebuah
komunitas Kristiani berbahasa Portugis cristdo. Selain berbahasa
cristdo, ditemukannya lagu Moresco asal Moor, dan alat musik
cavaquinho asal Portugal menjadi dasar kesimpulan bahwa mereka
adalah orang Portugis. Munculnya nama keluarga seperti Quiko, de
Sousa, Michiels, Cornelis, dan keahlian membuat alat musik, serta
ditemukannya lagu Cafrinho asal Goa, menjadi dasar kesimpulaﬂ
bahwa mereka adalah campuran orang Goa dan Banda. Penelitian
disertasi ini menamakan mereka sebagai komunitas Krontjong
Toegoe, komunitas yang telah melahirkan musik keroncong di
Kampung Tugu sejak abad ke-17.

Penelitian disertasi_ini menyimpulkan bahwa tekstur lagu
keroncong Moresco atau Kr. Moritsku identik dengan fado Portugis
Camélias dan Folgadinho sebagai pengiring tarian Moresco, melalui
alur melodi bermotif kromatik neighbouring note, vokalis bersuara
nasal dengan ekspresi coragdo, syair bernada melankolik, dan
penggunaan instrumen ukulele.

Krontjong Toegoe menyebar ke Kampung Bandan yang dihuni
kelompok etnik asal Banda, dan melalui lagu Prounga melahirkan

Krontjong Bandan. Krontjong Toegoe kemudian menyebar ke Batavia
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melalui lagu Hindia Belanda Oud Batavia. Krontjong, Toégbe ditiru

FIxD>

oleh kelompok pemusik Krokodilen Iﬁ'db-Bcland{ degélii
dari sepak terjang kelompok pemusik Krokodilen yang tidak terpuiji.

Genre generik Krontjong Toegoe adalah seni iringan (the art of
accompaniment) sebagai musik pengiring vokal atau tarian. Tekstur
lagunya bersifat monodik, dengan struktur melodi yang simetrik
dalam not seperdelapan (quaver), progresi harmoni [-IV-V7, dengan
syair berbentuk pantun. Sebagai pengiring vokal Krontjong Toegoe
menampilkan biola sebagai pembawa melodi atau melodz?: filler,
ukulele pembawa rhythmic riff, = gitar pembawa harmoni, cello
pembawa bas pizzicato, dan rebana pembawa pulsa (time beater).
Sebagai pengiring tarian pergaulan, Krontjong Toegoe tampil dalam
format pot-pourri - menurut  durasi - yang diinginkan. Repertoar
Krontjong Toegoe terdiri dari lagu Portugis cristdo, lagu Hindia
Belanda, dan lagu Daerah Indonesia.

Krontjong Toegoe tumbuh dan berkembang menjadi musik
hiburan masyarakat perkotaan yang dinamakan musik keroncong
dalam bentuk Langgam Keroncong, Stambul, dan Keroncong Asli’.
Musik keroncong kemudian menyebar dari Batavia ke Bandoeng,
Semarang, Djogdjakarta, Soerakarta, dan Soerabaja, selanjutnya ke
Makassar dan Ambon. Musik keroncong mengalami aksentuasi pada

setiap kota menurut gaya lokal tanpa kehilangan jatidirinya.
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Krontjong Toegoe dapat bertahan selama lebih dari tiga abad
karena mampu menghimpun dana (income generating) melalui
dukungan masyarakat (communal support) Hindia Belanda sebagai
seni baru (ars nova) yang digemari masyarakat perkotaan.
Komunitas Krontjong Toegoe memiliki jiwa dan semangat
kewirausahaan (entrepreneurship) dalam menjajakan pertunjukan
barangan, dan keahlian (craftmanship) dalam pembuatan alat musik.

Prospek Krontjong Toegoe cukup berpeluang dalam
menghadapi perubahan zaman karena telah ~membuktikan
ketahanannya sebagai ars nova. sejak abad ke-17. Revitalisasi
dilakukan melalui pengenalan . pola ' ritmik congrock, congdut,
congjazz dalam memenuhi selera masyarakat. Secara khusus musik
Krontjong Toegoe dapat menjual keunikan jatidiri dan latar belakang
sejarahnya yang multikultural. Dukungan multinasional dapat
diharapkan melalui peranan historis pada masa kolonial dan
repertoarnya yang multilingual. Banyaknya media cetak dan
elektronik dalam dan luar negeri yang selama ini meliput berbagai
aspek seputar Krontjong Toegoe membuktikan kekuatannya sebagai
sumber informasi yang diminati dengan daya tariknya yang tidak
pernah memudar.

Musik keroncong dalam bentuk strophic composed Langgam
Kerovncong tetap hidup dan berkembang karena memperoleh

basisnya yang kokoh di Surakarta melalui lagu-lagu langgam yang

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



402

diciptakan oleh Gesang. Demikian pula bentuk through-composed
‘Keroncong Asli’ tumbuh dan berkembang menjadi bentuk
keroncong yang baku sebagai musik khas Indonesia setelah
memperoleh gedugan Jawa melalui lagu-lagu keroncong ciptaan
Kusbini. Sementara itu, perjalanan sejarah bentuk entr’acte Stambul
Keroncong yang menjadi piatu terbukti tidak mampu bertahan tanpa
kehadiran ‘buaya keroncong’ lainnya. Perjalanan sejarah bentuk
keroncong lainnya juga menunjukkan bahwa tanpa berakar di
masyarakat bentuk Keroncong Beat tidak akan dapat berkembang.
Sebaliknya dengan dukungan jiwa dan semangat komunitasnya,
musik Krontjong Toegoe ingin terus hidup di Kampung Tugu meski
telah melahirkan musik keroncong pada tingkat nasional.

Penelitian disertasi ini juga menyimpulkan bahwa musik
keroncong tidak akan punah karena secara koletif telah menjadi
milik bersama seluruh bangsa yang kehidupannya dilindungi oleh
negara dan masyarakat. Selain itu, faktor psikologis dari kelembutan
lagu dan syair keroncong secara individual menjadi supplement yang
cocok dengan kebutuhan setiap manusia lanjut usia. Dari waktu ke
waktu akan selalu muncul penggemar baru yang beralih ke musik
keroncong setelah jenuh dengan hingar bingar musik rock di usia
muda. Melalui modifikasi di sana sini, musik keroncong akan selalu
tampil segar (evergreen), yang diyakini bahwa kesegaran itu juga

akan dirasakan oleh setiap penikmat keroncong.
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Saran

Saatnya dibangun sistem kearsipan Arquivo Portugués Oriental
untuk menyelamatkan berbagai artefak dan kekayaan nilai Krontjong
Toegoe, dengan segala keunikan latar belakang sejarah kehadiran
komunitas dan musiknya, agar terhindar dari kepunahan.

Saatnya dibangun museum dan sanggar Krontjong Toegoe
sebagai pusat penelitian dan pengembangan musik keroncong bagi
para peneliti; studio musik keroncong bagi para pemusik; dan
sebagai objek wisata budaya dan sejarah Jakarta tempo doeloe.

Saatnya generasi muda Krontjong Toegoe menyadarj akan
tugas dan kewajiban mereka untuk melaksanakan amanah para
leluhur dengan memelihara berbagai nilai tradisi Kampung Tugu
yang diwariskan kepada mereka; tegar menghadapi derasnya arus
komersialisasi dan daya tarik musik populer; bahwa mereka
merupakan generasi penerus yang pada gilirannya akan menerima
tongkat estafet dari para sesepuh Tugu sebagai pelaku sejarah.

Saatnya Sinode GPIB menoleh dan bercermin pada sejarah
Gereja Toegoe dalam menetapkan kebijakan terhadap GPIB Tugu;
bertanggungjawab terhadap pembinaan keimanan Kristiani para
warga Tugu, serta menjamin partisipasi komunitas Krontjong Toegoe
dalam keanggotaan organisasi GPIB Tugu. Pada dasarnya Gereja
Tugu harus tetap menjadi bagian yang integral dari kehidupan

komunitas dan musik Krontjong Toegoe.
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